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Studi ini merupakan kajian sejarah pergerakan nasional dengan mengambil kasus H. Agus Salim dan
sikapnya terhadap Pemerintah Kolonial Belanda dalam kaitan perkembangan Sarekat |slam antara 1915 -
1940. Jadi dalam pembahasan ini akan lebih difokuskan kepada tokoh H. Agus Salim. Pengumpulan data
atau sumber primer dilakukan melalui penelitian surat kabar semasa, terutama surat kabar yang diterbitkan
oleh Sarekat 1slam, mengumpulkan kembali tulisan-tulisan H. Agus Salim yang tersebar dalam pelbagai
penerbitan seperti surat kabar, majalah dan buku-buku.

Penelitian sekunder penulis lakukan pula atas sebagian besar buku-buku yang membahas periode pergerakan
nasional, yang termasuk di dalamnya pergerakan Islam (1908-1942). Untuk melengkapi data-data ini
dilakukan pula wawancara kepada dua orang murid H. Agus Salim, bekas pengurus Pergerakan Penyadar.
Persoalan Kooperasi dan Non-Kooperast muncul dalam masa pergerakan, karena dibentuknya Dewan
Rakyat atau Volksraad pada tahun 1918. Pada mulanya Sarekat 1slam menganut politik Kooperasi dengan
mendukung dan ikut berpartisipasi dalam Volksraad (1918 - 1923). Dukungan dan kemungkinan-
kemungkinan manfaat dari Volksraad dikemukakan oleh pemimpin-pemimpin S, terutama H. Agus Salim
dan Abdoel Moeis.

Sejak tahun 1924 mengubah politik Kooperasinya dengan Non-Kooperasi (Hijrah). Alasan utamanya bukan
pada masalah prinsipiel, tetapi karena Sl kecewa atas sikap Pemerintah yang tidak dengan segera
mengembalikan nama baik Tjokroaminoto dan tidak pula mengangkatnya kembali sebagai anggota
Volksraad untuk periode 1923 -1926. Seandainya Pemerintah mengangkat Tjokroaminoto sebagi anggota
Volksraad tahun 1923, mungkin sejarah Sarekat 1slam akan berjalan lain.

Ketika SI mulai menganut politik Non-Kooperasi, H. Agus Salim pula yang sangat vokal menyuarakan
gagasan dan prinsip-prinsip Non-Kooperasi. Namun setelah Pemerintah menentukan garis keras terhadap
partai-partai Non-Kooperasi, Salim kembali yang tampil ke muka menyarankan agar Sarekat |slam segera
meninggalkan politik Non-Kooperasi, karena tidak sesuai lagi dengan kondisi zaman. Saran ini ditolak, dan
Salim kemudian membentuk Penyadar.
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